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ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah hubungan kekuataan otot tungkai serta koordinasi antara 

mata-kaki terhadap hasil akurasi shooting pemain futsal Desa Bindu. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kekuataan otot tungkai serta koordinasi antara mata-kaki terhadap hasil akurasi 

shooting pemain futsal Desa Bindu. Metode yang digunakan adalah penelititan korelasional, populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pemain futsal Desa Bindu yang berjumlah 15 pemain, teknik pegambilan 

sampel menggunakan total sampling yang berjumlah 15 orang. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan tes Standing Broad Jump untuk mengukur kekuatan otot tungkai, tes Soccer wall volley untuk 

mengukur koordinasi antara mata-kaki dan tes akurasi shooting permainan futsal. Teknik analisis data 

menggunakan korelasi product moment, serta dilanjutkan pengujian hipotesis menggunakan uji-t. 

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan pembahasan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa dari hasil perhitungan data interpretasi koefisien korelasi untuk jumlah sampel 15 di 

dapatkan nilai r-hitung ryx1x2 = 0,57 dimana lebih besar dibandingkan rtabel yang hanya 0,514. Selanjutnya 

mencari taraf signifikan didapat fhitung= 4.25>ftabel = 3,89. Dengan hasil tersebut di dapatkan kesimpulan 

bahwaho ditolak dan ha diterima artinya ada hubungan kekuatan otot tungkai serta koordinasi antara mata–

kaki terhadap hasilakurasi shooting pemain futsal Desa Bindu. 

. 

Kata kunci : Kekuatan otot tungkai, Koordinasi  Mata-Kaki, Akurasi Shooting Futsal 

 

ABSTRACT 

The problem in this study is how the relationship between leg muscle strength and coordination between 

eyes and feet to the shooting accuracy of Bindu Village futsal players. This study aims to determine the 

relationship between leg muscle strength and coordination between eyes and feet to the shooting accuracy 

of Bindu Village futsal players. The method used is correlational research, the population in this study is all 

futsal players in Bindu Village which totals 15 players, the sampling technique uses a total sampling of 15 

people. Data collection techniques using the Standing Broad Jump test to measure the strength of the leg 

muscles, the Soccer wall volley test to measure coordination between the eyes and feet and the shooting 

accuracy test of futsal games. The data analysis technique uses product moment correlation, and continues 

to test the hypothesis using a t-test. Based on the results of data analysis, description, testing of research 

results, and discussion, it can be concluded that from the results of the calculation of the correlation 

coefficient interpretation data for the number of samples of 15, the r-count value of ryx1x2 = 0.57 is 

obtained which is greater than the rtable which is only 0.514. Furthermore, looking for a significant level, it 

was obtained fcalc = 4.25>ftable = 3.89. With these results, it was concluded that ho was rejected and ha 

was accepted, meaning that there was a relationship between the strength of the leg muscles and 

coordination between the eyes and feet to the shooting accuracy of the Bindu Village futsal players. 

 

Kata Kunci : Leg muscle strength, Eye-foot Coordination, Shooting Accuracy, Futsal   
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PENDAHULUAN 

 

Olahraga merupakan salah satu yang wajib di penuhioleh setiap manusia, olahraga dapat berupa 

kegiatan fisik yang dilakukan untuk meningkatkan kebugaran fisik. Melihat dari tujuanya olahraga dibagi 

menjadi tiga yaitu olahraga pendidikan,olahraga rekreasi dan olahraga prestasi.Olahraga pendidikan 

dilakukan di sekolah, olahraga rekreasi dilakukan hanya untuk mengisi waktu luang dan olahraga prestasi 

dilakukan di club-club olahraga(Mardiansah et al., 2022).  

Dalam (Undang-undang, 2005) Nomor 3 Pasal 21 Ayat 3 yang berbunyi: “Pembinaan dan 

pengembangan keolahragaan dilaksanakan melalui tahap pengenalan olahraga, pemantauan, pemanduan, 

serta pengembangan bakat dan peningkatan prestasi.” Berdasarkan undang-undang di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pembinaan olahraga dapat dilakukan dalam beberapa tahap, dimulai dengan pengenalan 

cabang olahraga, pemantauan, dan pemanduan, serta pengembangan bakat dan peningkatan prestasi. Futsal 

harus diperkenalkan sedini mungkin agar menjadi dasar untuk meningkatkan prestasi di masa mendatang, 

karena prestasi diperoleh dari kesempurnaan teknik yang benar. Untuk menjadi pemain futsal yang baik, 

seorang pemain harus memiliki keterampilan teknik yang baik. Teknik merupakan bagian dari prestasi 

olahraga, dan merupakan ciri khas cabang olahraga tertentu. Oleh karena itu, haarus harus dipersiapkan 

sebaik mungkin. 

Olahraga futsal adalah salah satu jenis olahraga yang sangat digemari di seluruh dunia dan 

merupakan salah satu jenis olahraga yang dapat dilatih. Hal ini sesuai dengan fakta bahwa permainan sepak 

bola semakin berkembang, dengan futsal menjadi olahraga dengan pengikut dan pendukung terbanyak di 

seluruh dunia. Salah satu teknik penting untuk menang dalam permainan futsal adalah shooting. Tendangan 

keras, terkontrol, cepat, dan tepat disebut shoot (Henjilito & Hidayat, 2023). 

Shooting adalah upaya untuk memasukkan bola ke gawang lawan untuk mencetak poin, pemain 

harus berlatih untuk meningkatkan teknik shooting mereka. Ketika pemain berlatih, mereka dapat 

meningkatkan kemampuan teknik mereka dan melakukan tembakan yang tepat ke arah gawang. Power otot 

tungkai berasal dari kekuatan otot tungkai dan kecepatan kontraksi otot yang terdapat pada tungkai yang 

menghasilkan daya atau kekuatan sehingga penjaga gawang kesulitan untuk mengantisipasi bola yang 

dilepaskan saat melakukan tendangan ke gawang lawan. sementara koordinasi antara kaki dan mata adalah 

merupakan gerakan dinamis yang dihasilkan dari pandangan mata terhadap lingkungan, terutama pada bola 

saat melihat ke gawang lawan, kemudian memberikan respons melalui syaraf otot kaki untuk melakukan 

shooting dan mengarahkan bola (Hidayat & Henjilito, 2021). Kekuatan menembak merupakan unsur penting 

dalam olahraga futsal. Untuk mencapai kualitas shooting yang baik memerlukan pelatihan fisik terprogram 

dan bimbingan seorang pelatih yang menunjukkan cara mengembangkan kekuatan kaki untuk melakukan 

shooting tepat sasaran dengan teknik yang benar. Otot merupakan alat gerak yang aktif karena dapat 

berkontraksi dan  menggerakkan organ tertentu dalam tubuh(Saleh & Martiani, 2020). 

Koordinasi adalah kemampuan untuk melakukan gerakan pada berbagai tingkat kesulitan dengan 

cepat dan tepat. Gerakan atau keterampilan dari yang mudah hingga yang rumit diatur dan diperintahkan 

oleh sistem syaraf pusat, yang sudah disimpan didalam memori sebelumnya. Oleh karena itu,  gerakan  yang 

benar dan terkoordinasi juga memerlukan koordinasi sistem saraf, termasuk sistem saraf pusat, dan sistem 

saraf tepi, yang meliputi otot, tulang, dan persendian (Anam et al., 2018). Koordinasi pada dasarnya berarti 

susunan beberapa saraf pusat dan perifer, yang terjadi secara harmonis ketika gerakan otot yang bersesuaian 

digabungkan. Koordinasi adalah interaksi antara pusat saraf dan sistem muskuloskeletal dalam pengendalian 

dan pengendalian impuls serta kerja otot untuk melakukan gerakan. Koordinasi pergelangan kaki itu penting 

dan diperlukan untuk tembakan akurat untuk mencetak gol (Mardiansah et al., 2022). 

Koordinasi mata dan kaki merupakan salah satu unsur kunci dalam permainan futsal, namun 

kekuatan otot, kekuatan tungkai, dan koordinasi itu sendiri merupakan salah satu bentuk faktor fisik yang 

paling penting dalam melakukan pukulan dan pukulan. Kita harus bisa menembak dari berbagai posisi, dan 

pemain harus bisa melakukannya tidak hanya dengan kekuatan mereka, tapi dengan akurasi yang tinggi. 

Untuk menguasai teknik menembak dari berbagai lokasi dan posisi, pemain harus memiliki unsur berupa 

keseimbangan dan koordinasi yang baik. Olahraga futsal sendiri sangat sering melibatkan kontak fisik 
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dengan pemain lain maupun lawan, sehingga mengharuskan pemainnya memiliki keseimbangan dan 

koordinasi yang  baik saat melakukan tembakan(Anggita Ghina Putri Dana et al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana hubungan variabel bebas yaitu daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki dengan variabel 

terikat yaitu akurasi shooting (Mardiansah et al., 2022). Dalam hal ini sebagai variabel bebas (X) kekuatan 

otot tungkai dan serta sebagai variabel terikat (Y) adalah shooting ke gawang. Adapun desain penelitian ini 

menurut (Henjilito & Hidayat, 2023). Metode yang digunakan adalah penelititan korelasional, populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pemain futsal Desa Bindu yang berjumlah 15 pemain, teknik pegambilan 

sampel menggunakan total sampling yang berjumlah 15 orang. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan tes Standing Broad Jump untuk mengukur kekuatan otot tungkai, tes Soccer wall volley untuk 

mengukur koordinasi antara mata-kaki dan tes akurasi shooting permainan futsal. 

 

HASIL 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tes Kekuatan Otot Tungkai 

 

 

No Kelas Interval Fa Fr 

1 1.25 -1.53 3 20% 

2 1.54 - 1.82 4 26.67% 

3 1.83 – 2.11 4 26.67% 

4 2.12 – 2.40 3 20% 

5 2.41 – 2.69 1 6.67% 

 Jumlah 15 100% 

 

Berdasarkan pada table diatas dari 15 orang sampel. Diperoleh bahwa pada interval 1.25 -1.53 

terdapat sebanyak 3 orang (20%), sedangkan pada interval 1.54 - 1.82 terdapat sebanyak 4 orang 

(26.67%).Pada interval 1.83 – 2.11 terdapat sebanyak 4 orang (26.67%),sedangkan pada interval 2.12 - 2.40 

terdapat sebanyak 3 orang (20%). sedangkan pada interval 2.41 - 2.69 terdapat sebanyak 1orang (6.67%). 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tes Koordinasi Antara Mata-Kaki 

No Kelas Interval Fa Fr 

1 3-4 2 13.33% 

2 5-6 2 13.33% 

3 7-8 7 46.67% 

4 9-10 3 20% 

5 11-12 1 6.67% 

 Jumlah 15 100% 

 

Berdasarkan pada table di atas dari 15 orang. Diperoleh bahwa pada interval 3 – 4 terdapat 2 orang 

(13.33%), sedangkan pada interval 5 – 6 sebanyak 2 orang (13.33%). Pada interval 7 – 8 terdapat 7 orang 

(46.67%), sedangkan pada interval 9 – 10 terdapat 3 orang (20%). Sedangkan pada interval 11 – 12 terdapat 

1 orang (6.67%). Hasil koordinasi antara mata-kaki pemain futsal desa bindu. 

 

 

 



Integrated Sport Journal – 30 (09), 2024                              ISSN: 2987-8721 

Jaka Emilyan      
  

 

88 | P a g e  

 

Tabel 3. Distribusi FrekuensiTes Akurasi Shooting Permainan Futsal 

No Kelas Interval Fa Fr 

1 12 -13 1 6.67% 

2 14 -15 7 46.67% 

3 16 -17 5 33.33% 

4 18 - 19 1 6.67% 

5 20 -21 1 6.67% 

  Jumlah 15 100% 

Berdasarkan pada table diatas dari 15 orang. Diperoleh bahwa pada interval 12-13 terdapat 1 orang 

(6.67%), sedangkan pada interval 14-15 sebanyak 7 orang (46.67%). Paada interval 16-17 terdapat 5 orang  

(33.33%), sedangkan pada interval 18-19 terdapat 1 orang (6.67%). Sedangkan pada interval 20-21 terdapat 

1orang (6.67%). Hasil tes akurasi shooting permainan futsal pada pemain futsal desa Bindu. 

Tabel 4. Rangkuman Uju Normalitas Data 

 

No Variabel N Lo Ltabel Distribusi 

1 Kuatan otot tungkai 15 0.127 0.220 Normal 

2 Koordinasi Antatara Mata-Kaki 15 0.144 0.220 Normal 

3 Akurasi Shooting Futsal 15 0.181 0.220 Normal 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat menunjukan bahwa hasil pengujin untuk pengukuran Kekuatan Otot 

Tungkai (X1) skor Lo = 0.127 dan Ltabel diperoleh = 0.220. Data dikatakan berdistribusi normal apabila 

Lhitung<Ltabel. Sehingga disimpulkan bahwa skor Kekuatan Otot Tungkai berdistribusi normal. Pengukuran 

Koordinasi Antara Mata-Kaki (X2) skor Lo =0.144 dan Ltabel diperoleh = 0.220. Data dikatakan berdistribusi 

normal apabila Lhitung<Ltabel,, sehingga disimpulkanlkan bahwa skor Koordinasi Antara Mata-Kaki 

didapatkan hasil berdistribusi normal. Akurasi Shooting Futsal (Y) skorr Lo = 0.181 dan Ltabel diperoleh = 

0.220. Data dikatakan berdistribusi normal apabila Lhitung<Ltabell, sehingga disimpulkan bahwa skor Akurasi 

Shooting Futsal didapatkan hasil berdistribusi normal. 

  Berdasarkan data pada hasil penelitian di atas menunjukan bahwa hasi pengujian untuk 

pengukuranKekuatan Otot Tungkai(X1) skor Lo = 0,127 dan Ltabel diperoleh= 0,220. Data dikatakan 

berdistribusi normal apabila Lhitung<Ltabel. Sehingga disimpulkan bahwa skor Kekuatan Otot Tungkai 

berdistribusi normal. Pengukuran Koordinasi Antara Mata-Kaki (X2) skor Lo = 0,144 dan Ltabel diperoleh= 

0,220. Data dikatakan berdistribusi normal apabila Lhitung<Ltabell, sehingga disimpulkan bahwa skor 

Koordinasi Antara Mata-Kaki di dapatkan hasil berdistribusi normal. Akurasi Shooting Futsal (Y) skor Lo = 

0,181 dan Ltabel diperoleh = 0,220 yang lebih besar dari Lo sehingga disimpulkan bahwa skor Akurasi 

Shooting Futsal berdistribusi normal. 

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis korelasi tentang Kekuatan Otot Tungkai (x1) terhadap hasil 

Akurasi Shooting Futsal (y) adalah 𝑟𝑥1𝑦 = 0,40. Untuk melihat hubungan antara ketiga variabel, penulis 

berpedoman pada table interpretasi koefisien korelasi, dimana nilai 0,40 dalam interval antara 0,40 - 

0,599yaitu sedang. 

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis korelasi tentang Koordinasi Antara Mata-Kaki (x2) terhadap hasil 

Akurasi Shooting Futsal (y) adalah 𝑟𝑥2𝑦 = 0,44. Untuk melihat hubungan antara ketiga variabel, penulis 

berpedoman pada table interpretasi koefisien korelasi, dimana nilai 0,40 dalam interval antara 0,40 - 

0,599yaitu sedang. 

Selanjutnya Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis menunjukkan bahwa besar hubungan atau 

koefisien korelasi antara Kekuatan Otot Tungkai (x1) dengan Koordinasi Antara Mata-Kaki(x2) adalah 

𝑟𝑥2𝑥1 = 0,55, dimana nilai 0,59 dalam interval antara 0,400 – 0,599 yaitu sedang. 
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Untuk melihat hubungan antara ketiga variabel, Kolerasi antara Kekuatan Otot Tungkai (X1) dan 

Koordinasi Antara Mata-Kaki (X2) dengan hasil Akurasi Shooting Futsal (Y) dalam kolerasi ganda adalah 

ryx1x2 = 0,57 dimana lebih besar dibandingkan rtabel yang hanya 0,514 untuk jumlah sampel 15. Aelanjutnya 

mencari taraf signifikan didapat fhitung= 4.25>ftabel = 3,89 maka hoditolak dan ha diterima artinya ada 

hubungan antara Kekuatan Otot Tungkai (X1) dan Koordinasi Antara Mata-Kaki (X2) dengan hasil Akurasi 

Shooting Futsal (Y). 

Secara korelasi berganda, hasil penelitian membuktikan bahwa ada hubungan yang sedang antara 

kekuatan otot tungkai serta koordinasi antara mata–kaki terhadap hasil akurasi shooting pemain futsal Desa 

Bindu. Dari data di atas peneliti berasumsi bahwa hasil akurasi shooting atlet futsal desa Bindu diatas 

dipengaruhi oleh belum maksimalnya pola latihan fisik dan teknik atlet desa Bindu belum terpola dengan 

baik, contohnya latihan atlet hanya 2-3 kali seminggu tergantung pada even yang akan diikuti. Sehingga 

pola dan jenis latihan hanya berupa pola dan jenis latihan standar: passing, shooting, joging hanya 10-15 

menit setiap kali latihan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan otot tungkai serta koordinasi antara mata–kaki 

mempengaruhi kemampuan pemain dalam melakukan akurasi shooting pemain futsal Desa Bindu, ini 

menandakan bahwa kekuatan otot tungkai dan koordinasi antara mata–kaki akan memaksimalkan 

kemampuan siswa sewaktu shooting futsal dengan tepat ke arah gawang. Walaupun masih ada faktor lain 

yang mempenguhi kemampuan shooting futsal namun faktor kekuatan otot tungkai serta koordinasi antara 

mata–kaki ini merupakanfaktor penting yang harus dimiliki secara maksimal oleh seorang pemaindi saat 

melakukan shooting futsal. 

Berdasarkan hasil penelitian ini sudah terbukti bahwa terdapat kontribusi yang signifikan dari 

kekuatan otot tungkai dan koordinasi antara mata–kakiterhadap kemampuan shooting futsal. Kontribusi 

tersebut ada sewaktu siswa shooting bola, ketika siswa melihat sasaran di gawang kemudian syaraf otak 

memberikan respon kepada otot tungkai untuk melakukan tendangan yang keras sehingga secara bersamaan 

ekuatan otot tungkai dan koordinasi antara mata–kakimembuat bola meluncur dengan cepat dan tepat ke 

arah gawang yang dituju. 

Selain kekuatan otot tungkaidan koordinasi mata dan kaki faktor lain yang juga mempunyai 

kontribusi sewaktu shooting bola seperti tingkat penguasaan teknik shooting yang baik harus dimiliki oleh 

pemain futsal Desa Bindu. Pengetahuan teknik shooting yang maksimal akan menghasilkan tendangan yang 

bagus ke arah gawang, karena dengan penguasaan teknik shooting pemain futsal Desa Bindu akan percaya 

diri dalam mengeksekusi bola.Pengembangan dan penguasaan kemampuan teknik shooting futsal sangat 

ditentukan oleh tingkat kondisi fisik yang dimiliki, dengan kata lain bahwa tanpa kondisi yang baik tidak 

mungkin teknik shooting futsal dapat ditingkatkan dan dimantapkan, oleh karena itu, pemain futsal Desa 

Bindu harus memiliki kondisi fisik yang baik untuk memaksimalkan kemampuan teknik shooting futsal. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis korelasi tentang Kekuatan Otot Tungkai terhadap hasil Akurasi 

Shooting Futsal adalah 𝑟𝑥1𝑦 = 0,40. Untuk melihat hubungan antara ketiga variabel, penulis berpedoman 

pada table interpretasi koefisien korelasi, dimana nilai 0,40 dalam interval antara 0,40 - 0,599yaitu sedang. 

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis korelasi tentang Koordinasi Antara Mata-Kaki (x2) terhadap hasil 

Akurasi Shooting Futsal adalah 𝑟𝑥2𝑦 = 0,44. Untuk melihat hubungan antara ketiga variabel, penulis 

berpedoman pada table interpretasi koefisien korelasi, dimana nilai 0,40 dalam interval antara 0,40 - 

0,599yaitu sedang. 

Selanjutnya Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis menunjukkan bahwa besar hubungan atau 

koefisien korelasi antara Kekuatan Otot Tungkai dengan Koordinasi Antara Mata-Kaki adalah 𝑟𝑥2𝑥1 =
0,55, dimana nilai 0,59 dalam interval antara 0,400 – 0,599 yaitu sedang. 

Hasil Analisis data hubungan antara ketiga variabel, Kolerasi antara Kekuatan Otot Tungkai dan 

Koordinasi Antara Mata-Kaki dengan hasil Akurasi Shooting Futsal dalam kolerasi ganda adalah ryx1x2 = 

0,57 dimana lebih besar dibandingkan rtabel yang hanya 0,514 untuk jumlah sampel 15. Selanjutnya mencari 
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taraf signifikan didapat fhitung= 4.25>ftabel = 3,89 maka hoditolak dan ha diterima artinya ada hubungan antara 

Kekuatan Otot Tungkai dan Koordinasi Antara Mata-Kaki dengan hasil Akurasi Shooting Futsal. 
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